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ABSTRACT
Academic procrastination is an individuals tendency to delay or avoid completion of tasks
in an academic context carried out consciously, resulting in failure to complete them on
time. The magnitude of the impact of academic procrastination on the world of education in
the learning process will determine the low quality of education and also the quality of the
pupils. The study aims to test the impact of achievement goal orientation, conformity, and
problematic internet use on academic procrastination in SMK students in Banten Province.
The sample in the study consisted of 578 students, consisting of 318 male students and 260
female students, with an age range of 15-18 years (mean age = 15.93, SD = 0.92). The
sampling method used in this study is nonprobability sampling. Data collection was done
using the Tuckman Procrastination Scale, the Generalized Problematic Internet Use Scale
2 (GPIUS-2), the Conformity Scale, and the Achievement Goal Orientation Questionnaire.
Construction validity testing for the entire research instrument is carried out using the
confirmatory factor analysis method. (CFA). The data analysis in this study uses a multiple
regression approach. The results show that there is a significant influence of achievement
goal orientation, conformity, and problematic internet use together on academic
procrastination. These results provide implications regarding academic procrastination
among students and efforts or policies to prevent academic procrastination.

Keywords: Academic Procrastination, Achievement Goal Orientation, Conformity,
Problematic Internet Use
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ABSTRAK

Academic procrastination merupakan kecenderungan individu untuk menunda atau
menghindari menyelesaikan tugas-tugas dalam konteks akademik yang dilakukan secara
sadar sehingga mengakibatkan kegagalan dalam menyelesaikan tugas tersebut tepat waktu.
Besarnya dampak academic procrastination bagi dunia pendidikan dalam proses
pembelajaran akan menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan dan juga kualitas peserta
didik, sehingga academic procrastination masih diteliti dan terus berkembang sampai saat
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh achievement goal orientation,
conformity, dan problematic internet use terhadap academic procrastination pada pelajar
SMK di Provinsi Banten. Sampel dalam penelitian sebanyak 578 siswa yang terdiri dari siswa
laki-laki sebanyak 318 siswa dan siswa perempuan sebanyak 260 siswa dengan rentang usia
15-18 tahun (mean usia = 15.93, SD = 0.92). Pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode nonprobability sampling. Pengumpulan data menggunakan
Tuckman Procrastination Scale, Generalized Problematic internet use Scale 2 (GPIUS-2),
The Conformity Scale, dan Achievement Goal Orientation Questionnaire. Uji validitas
konstruk untuk seluruh instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Analisis data penelitian ini menggunakan pendekatan
multiple regression. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
achievement goal orientation, conformity, dan problematic internet use secara bersama-sama
terhadap academic procrastination. Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai
academic procrastination dikalangan pelajar dan upaya-upaya atau kebijakan untuk
mencegah perilaku academic procrastination.

Kata kunci: Prokrastinasi Akademik, Orientasi Tujuan Pencapaian, Konformitas, Masalah
Penggunaan Internet
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Pendahuluan

Academic procrastination merupakan suatu kecenderungan menunda penyelesaian
tugas oleh individu yang dilakukan secara berulang-ulang secara sengaja (Ramadhani, 2016).
Permasalahan ini merupakan masalah umum dalam pendidikan tinggi dan cenderung
kompleks, di mana masalah ini akan terus menerus muncul pada era modern (Baulke & Dresel,
2023). Hal ini menjadi semakin kompleks karena adanya faktor-faktor terkait perkembangan
teknologi yang membuat mahasiswa akan cenderung terganggu dalam menyelesaikan tugas
seperti diantaranya adiksi smartphone serta penggunaan internet yang bermasalah (Liu et al.,
2022). Mengingat begitu besarnya dampak academic procrastination bagi pendidikan dan

dalam proses pembelajaran yang berlangsung, di mana dampak dari academic procrastination
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akan menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan dan juga kualitas peserta didik (Day et
al., 2000; Dzikran, 2017; Zacks & Hen, 2018). Beberapa dampak dari individu yang melakukan
academic procrastination di antaranya mengalami pola tidur yang tidak sehat, beresiko
melakukan kecurangan akademik, mendapatkan nilai yang rendah, serta hasil belajar individu
semakin turun (Patrzek, 2015). Fakta tersebutlah yang membuat tema penelitian tentang
academic procrastination masih diteliti dan terus berkembang hingga saat ini (Baulke &
Dresel, 2023; Bobe et al., 2024; Svartdal et al., 2022; Yang et al., 2023; Zhang et al., 2023).

Pada dasarnya, academic procrastination menjadi sebuah perilaku umum yang
dilakukan oleh mahasiswa (Steel & Klingsieck, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Naturil-
Alfonso et al., (2018) menemukan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan mengerjakan
tugas akademik ketika waktu mendekati pengumpulan tugas meskipun waktu pengerjaan tugas
yang diberikan sangat panjang. Penelitian yang dilakukan oleh Zabelina et al., (2018) terhadap
mahasiswa di Rusia menemukan bahwa dari 200 responden mahasiswa, 31% mahasiswa
melakukan prokrastinasi tinggi, 42% mahasiswa melakukan prokrastinasi tingkat menengah
dan 27% mahasiswa melakukan prokrastinasi tingkat rendah. Selain itu, penelitian terdahulu
pada salah satu SMK Kota Tangerang, membuktikan bahwa 43.70% subjek dengan kategori
academic procrastination tinggi serta 56.30% yang lain memiliki kategori academic
procrastination rendah (Utaminingsih & Setyabudi, 2018).

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi individu dalam melakukan academic
procrastination, yaitu faktor eksternal dan internal (Alajaili & Barella, 2023). Kedua faktor
tersebut yang dapat menimbulkan munculnya academic procrastination di dalam pribadi
individu yang mencakup kondisi fisik dan juga kondisi psikologis. Faktor internal yang
mempengaruhi procrastination salah satunya adalah achievement goal orientation, (Bong et
al., 2014). Achievement goal orientation dalam bidang akademik berhubungan dengan
kemampuan individu dalam pencapaian tugas dan perilaku untuk mencapai prestasi. Individu
yang memiliki achievement goal orientation yang tinggi, cenderung memiliki pencapaian
tujuan dalam jangka panjang (Jamaluddin, 2019). Faktor ini diteorikan dapat memberi peranan
terhadap penurunan perilaku academic procrastination (e.g., Boncquet et al., 2024). Selain itu,
ditemukan bahwa achievement goal orientation dan low goal-drive persistence memberi
pengaruh terhadap penurunan academic procrastination (Bennett & Bacon, 2019).

Faktor eksternal yang juga menjadi latar belakang terjadinya procrastination, yaitu
conformity. Perkembangan penelitian di Indonesia menyebutkan jika conformity
mempengaruhi perilaku penundaan dalam bidang akademik (Ramadhani, 2016). Hal tersebut

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Steel dan Klingsieck (2016), dalam penelitian
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tersebut disebutkan bahwa pelajar melakukan academic procrastination karena menyetujui
tekanan atau conformity. Konformitas merupakan suatu jenis pengaruh sosial di mana individu
mengubah tingkah laku dan sikapnya sesuai dengan norma sosial yang ada dalam sebuah
komunitas atau kelompok individu berada (Kulsum & Jauhar, 2014).

Hal lain yang memicu pelajar melakukan academic procrastination adalah
penyalahgunaan dalam mengakses internet. Fenomena itu sesuai penelitian yang dilakukan
oleh Ling et al. (2020), menemukan bahwa perilaku academic procrastination dipengaruhi oleh
problematic internet use yang dilakukan oleh pelajar. Problematic interent use didefinisikan
sebagai penggunaan internet berlebihan yang menyebabkan timbulnya masalah psikologis,
sosial, dan akademik (Kozybska et al., 2022). Sejalan dengan definisi tersebut, Moreno et al.,
2014) juga mengemukakan bahwa problematic internet use merupakan penggunaan internet
yang berlebihan atau impulsif yang menyebabkan kerugian dalam kehidupan individu
khususnya gangguan fisik, emosional, dan sosial (Moreno, 2014). Hasil survei APJII terkait
pemakai internet di Indonesia tahun 2019-2020 menyatakan, jumlah pemakai internet di
Indonesia mengalami kenaikan sejumlah 73.7% dari penduduk atau setara 196.7 juta pemakai
internet. Terdapat penambahan jumlah pemakai internet sejumlah 8.9% atau 25.5 juta pemakai
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023).

Awal tahun 2021 pemakai internet meraih 202.6 juta jiwa. Jumlah ini mengalami
penambahan 15.5% atau 27 juta jiwa daripada tahun 2020. Penelitian mengenai problematic
internet use yang dilakukan oleh Anggunani dan Purwanto (2018) disebutkan bahwa terdapat
hubungan positif dengan academic procrastination. Semakin tinggi problematic internet use
individu, maka semakin tinggi juga academic procrastination. Demikian juga bila derajat
problematic internet use rendah sehingga derajat academic procrastination akan semakin
rendah. Selaras berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pelajar EFL di University of
Guilan, terdapat hubungan positif antara problematic internet use dengan academic
procrastination (Mohammadi et al., 2015). Studi terbaru pada mahasiswa di Thailand turut
menemukan bahwa problematic internet use memberi dampak terhadap peningkatan academic
procrastination (Nadarajan et al., 2023).

Tingginya tingkat penggunaan internet dalam mengakses informasi mengenai
pengetahuan serta ilmu yang selaras pada bidang pendidikan yang menjadi referensi bagi
pelajar dalam mengerjakan tugas yang disebabkan oleh sistem pembelajaran online selama
masa pandemi menuntut pelajar bisa belajar mandiri di rumah. Namun kenyataannya, hal
tersebut sangat memungkinkan memicu terjadinya perilaku academic procrastination yang

dilakukan pelajar, karena penyalahgunaan dalam mengakses internet sehingga terjadi perilaku

Page | 21



Mutiah, et al., Pengaruh Achievement Goal Orientatuion, Conformity, .... Volume 15, No. 01, Mei 2024

academic procrastination. Berdasarkan pemaparan permasalahan yang telah dijelaskan, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah achievement goal orientation, conformity,
dan problematic internet use memberikan pengaruh yang sifnifikan terhadap academic
procrastination pada pelajar SMK di Provinsi Banten. Hal ini dilakukan karena belum ada
penelitian sebelumnya yang membahas achievement goal orientation, conformity, dan
problematic internet use dapat menjadi prediktor dalam academic procrastination secara

bersama-sama.

Metode

Responden dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
Provinsi Banten. Sampel dalam penelitian ini sebesar 578 pelajar dengan jumlah siswa laki-
laki sebanyak 318 siswa (55%) dan siswa perempuan sebanyak 260 siswa (45%) dengan
rentang usia 15-18 tahun (mean usia = 15.93, SD = 0.92). Pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode non-probability sampling. Metode tersebut digunakan
karena peneliti tidak mengetahui secara pasti jJumlah populasi yang memenuhi kriteria dalam
penelitian ini. Penyebaran data dilakukan dengan administrasi daring menggunakan Google
Form.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tuckman Procrastination Scale
(Tuckman, 1991) yang terdiri dari 35 item untuk mengukur academic procrastination. Alat
ukur Achievement Goal Orientation Questionnaire (Elliot & McGregor, 2001) yang terdiri dari
12 item untuk mengukur Achievement Goal Orientation. Untuk mengukur Conformity
digunakan alat ukur The Conformity Scale (Mehrabian & Stefl, 1995) yang terdiri dari 11 item.
Selanjutnya untuk mengukur Problematic Internet Use digunakan alat ukur Generalized
Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS-2) yang dikembangkan oleh Caplan (2010) yang
terdiri dari 15 item. Keempat alat ukur tersebut menggunakan likert scale dengan empat pilihan
jawaban, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju.

Uji validitas konstruk terhadap instrumen penelitian ini dengan menggunakan metode
CFA dengan bantuan software Mplus 8.4 (Muthen & Muthen, 2017). Hasil uji validitas
Tuckman Procrastination Scale ditemukan bahwa model fit didukung oleh data dengan nilai
Root Mean Square of Approximation (RMSEA) sebesar 0.046, Comparative Fit Index (CFI)
sebesar 0.791, Tucker-Lewis Index (TLI) sebesar 0.765 dan Standardized Root Mean Square
Residual (SRMR) sebesar 0.072. Hasil lain menunjukkan bahwa dari 35 item, terdapat 20 item
yang valid yaitu memiliki koefisien muatan faktor positif dengan nilai z value > 1.96 (Umar &
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Nisa, 2020). Item yang valid misalnya item nomor 6 “saya tepat waktu dalam mengerjakan
tugas”.

Selanjutnya hasil uji CFA Achievement Goal Orientation Questionnaire juga diperoleh
hasil model fit dengan data. Diperoleh nilai RMSEA sebesar 0.044, CFI sebesar 0.961, TLI
sebesar 0.947 dan SRMR sebesar 0.046. Achievement Goal Orientation Questionnaire yang
terdiri dari 12 item, ditemukan bahwa semua item valid. Item yang valid misalnya item nomor
1 “saya harus lebih baik dari siswa lain di kelas ketika mengerjakan tugas-tugas sekolah”. Hasil
analisis CFA The Conformity Scale ditemukan bahwa model fit didukung oleh data. Diperoleh
nilai RMSEA sebesar 0.049, CFI sebesar 0.934, TLI sebesar 0.911, dan SRMR sebesar 0.057.
Tedapat 9 item yang valid dari 11 item The Conformity Scale. Item yang valid, misal item
nomor 3 “saya cenderung menghindari perselisihan untuk kedamaian daripada berusaha
melakukan apa yang saya inginkan”.

Kemudian hasil analisis CFA GPIUS-2 juga diperoleh hasil bahwa model fit dengan
data. Diperoleh hasil nilai RMSEA sebesar 0.057, CFI sebesar 0.941, TLI sebesar 0.922, dan
SRMR sebesar 0.064. Semua item GPIUS-2 dinyatakan valid di mana diperoleh nilai koefisien
muatan faktor positif dan niai z-value > 1.96. Item yang valid, misal item nomor 2 “saya lebih
nyaman berinteraksi secara online daripada harus berinteraksi tatap muka secara langsung”.
Selanjutnya, item-item yang valid digunakan untuk tahapan analisis data berikutnya. Analisis
data dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh achievement goal orientation,
conformity, dan problematic internet use terhadap academic procrastination pada pelajar SMK
di provinsi Banten dengan menggunakan pendekatan multiple regression dengan bantuan
software SPSS 26.0.

Hasil
Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMK di Provinsi Banten sebanyak 578
siswa. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran responden dalam penelitian ini, dapat dilihat

pada tabel 1 gambaran umum responden penelitian di bawah ini.

Tabel 1
Gambaran umum responden penelitian
Variabel Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 318 55%
Perempuan 260 45%
Usia
15 Tahun 236 40.8%
16 Tahun 177 30.6%
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Variabel Jumlah Persentase
17 Tahun 136 23.6%
18 tahun 29 5%
Kelas
X 320 55.4%
Xl 136 23.5%
Xl 122 21.1%

Penelitian ini menggunakan pendekatan multiple regression dengan bantuan software
SPSS 26.0. Dalam analisis multiple regression, terdapat beberapa hal yang dapat dilihat, yaitu
R square (koefisien determinasi) yaitu seberapa besar bervariasinya variabel dependen
dipengaruhi oleh bervariasinya variabel independen. Selanjutnya, uji F yaitu untuk mengetahui
signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Kemudian, melihat
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, apakah
masing-masing variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan atau tidak.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa besaran R square sebesar 19%. Artinya bahwa
bervariasinya academic procrastination dipengaruhi oleh bervariasinya academic goal

orientation, conformity dan problematic internet use secara bersama-sama.

Tabel 2
R Square
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square )
Square Estimate
1 436° 190 .186 8.24676

Selanjutnya, Uji F yaitu mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Uji F
Sum of Mean .
Model df F Sig.
1 squares square
Regression 9141.407 3 3047.136 44,805 .000P
Residual 39037.192 574 68.009
Total 48178.599 577

Berdasarkan tabel 3 di atas, diperoleh nilai uji F sebesar 44.805 dengan signifikansi
0.000 (sig. < 0.05) yang artinya bahwa pengaruh variabel academic goal orientation,
conformity, dan problematic internet use secara bersama-sama terhadap academic

procrastination signifikan. Untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen
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terhadap variabel dependen apakah memberikan pengaruh yang signiifkan, dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4

Koefisien regresi masing-masing varaibel penelitian
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig
1 (Constant) 39.947 3.032 13.175 .000
Achievement Goal Orientation -.268 .037 -.273 -7.159 .000*
Conformity .200 .037 .207 5.440 .000*
Problematic Internet Use .269 .036 .284 7.534 .000*

* Signifikan
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel independen
yaitu academic goal orientation, conformity, dan problematic internet use memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap acdemic procrastination.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh academic goal orientation,
conformity, dan problematic internet use terhadap academic procrastination pada pelajar
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Provinsi Banten. Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara academic goal orientation,
conformity, dan problematic internet use secara bersama-sama terhadap academic
procrastination pada pelajar SMK di Provinsi Banten dengan nilai R square sebesar 19% dan
nilai signifikansi sebesar 0.000 (< 0.05). Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa proporsi
varians dari academic procrastination yang dijelaskan oleh semua variabel independen yaitu
academic goal orientation, conformity, dan problematic internet use sebesar 19%, sedangkan
81% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Hasil penelitian berdasarkan koefisien regresi pada masing-masing variabel independen
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan academic goal orientation, conformity,
dan problematic internet use terhadap academic procrastination pada pelajar Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) di Provinsi Banten. Achievement goal orientation memiliki
pengaruh signifikan terhadap academic procrastination dan menunjukan arah pengaruh yang
negatif. Artinya semakin tinggi achievement goal orientation individu maka akan semakin
rendah academic procrastination individu. Pelajar SMK di Provinsi Banten yang dominan

berperilaku achievement goal orientation tinggi akan cenderung mengalami academic
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procrastination yang rendah dan sebaliknya. Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Dikmen dan Bahadir (2006) yang menemukan bahwa academic procrastination
dipengaruhi oleh achievement goal orientation.

Santrock (2008) juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa hal yang menyebabkan
individu memiliki masalah dengan pencapaian prestasi akademis yang baik, seperti mereka
tidak menetapkan sasaran (goals), tidak membuat rencana bagaimana mereka harus mencapai
tujuan yang dimiliki, dan tidak melakukan pengawasan terhadap kemajuan mereka dalam
mencapai tujuan. Individu yang memiliki valensi yang tidak baik akan mengalami academic
procrastination, karena tidak mampu dalam menguasai tugas tertentu serta tidak dapat
mengembangkan bakat dan pengetahuan individu untuk mewujudukan suatu keberhasilan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel conformity memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap academic procrastination dan arah pengaruhnya positif. Artinya semakin
tinggi sikap conformity individu maka akan semakin tinggi academic procrastination individu.
Pelajar SMK di Provinsi Banten yang dominan berperilaku conformity tinggi akan cenderung
mengalami academic procrastination yang tinggi pula. Hasil ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan Steel dan Klingsjeck (2016), Azzahra (2019) yang menyatakan
semakin tinggi conformity individu maka akan semakin tinggi academic procrastination.
Ketakutan individu untuk berselisih dengan teman sebaya dapat mengakibatkan individu terus
mengikuti perilaku orang lain untuk menghindari konflik. Adanya conformity membuat
individu merasa dianggap, dihargai, diakui pada suatu kelompok, di mana kecenderungan
perubahan perilaku individu dalam suatu kelompok tersebut dapat menyamakan persepsi, opini
serta perilaku yang sesuai dengan kelompok.

Hasil analisis lainnya dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel
problematic internet use memiliki pengaruh yang signifikan terhadap academic
procrastination dengan arah pengaruh negatif. Artinya bahwa semakin tinggi problematic
internet use individu maka semakin tinggi pula individu mengalami academic proctrastination.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah problematic internet use individu maka semakin rendah
pula individu mengalami academic proctrastination. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Gurutulu (2016), Anggunani dan Purwanto (2018) yang
menyatakan terdapat pengaruh problematic internet use terhadap academic procrastination.
Penggunaan internet yang berlebihan dikalangan pelajar akan mengakibatkan individu
mengabaikan tugas-tugasnya sebagai siswa sehingga memunculkan perilaku prokrastinasi.
Selanjutnya Penelitian Teyfur et al., (2017) dan Andangsari et al., (2018) juga menemukan

bahwa terdapat pengaruh problematic internet use terhadap academic procrastination.
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Penggunaan internet yang berlebihan dan tidak terkendali dikalangan siswa menyebabkan
terjadinya academic procrastination dikalangan siswa. Hal ini juga yang dapat mempengaruhi

rendahnya prestasi akademik siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara achievement goal orientation, conformity, dan problematic internet use
terhadap academic procrastination secara bersama pada pelajar SMK di Provinsi Banten
dengan nilai R square sebesar 19%, sedangkan 81% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian ini. Dari hasil temuan penelitian ini, diharapkan siswa-siswa memiliki
achievement goal orientation yang baik. Hal ini juga dapat menjadi perhatian guru-guru di
sekolah dengan membantu mengarahkan siswa-siswa. Selain itu, diharapkan siswa-siswa dapat
memiliki manajemen waktu yang baik dalam menyelesaikan tugas-tugas dan dapat
meningkatkan manajemen diri dalam penggunaan internet.

Adapaun kelemahan dari penelitian ini adalah hanya mengambil populasi dan sampel
dari satu provinsi saja dan juga hanya mengambil pelajar dari SMK. Bagi penelitian selanjutya,
peneliti mengharapkan agar populasi diperluas lagi dan tidak hanya siswa SMK, boleh juga
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) maupun Madrasah Aliyah (MA) agar sampel lebih

bervariasi.
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